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Abstrak: Kemajuan dan perkembangan Kota Palembang sekarang ini sangat pesat. Terlihat dari banyaknya 
pembangunan-pembangunan yang dilakukan di Kota Palembang. Dari sekian banyak pembangunan itu, salah satunya 
adalah rencana pembangunan gedung sarana pendidikan untuk Business School Palembang. Gedung ini membutuhkan 
perencanaan kebutuhan daya listrik sehingga dapat diketahui berapa besar daya yang dibutuhkan untuk menyuplai 
kelistrikannya. Dari hasil perhitungan, didapat besar daya yang digunakan untuk operasional pada gedung Business 
School Palembang yaitu sebesar 687970 VA. Hasil perhitungan kebutuhan daya tersebut dapat digunakan sebagai acuan 
pemasangan trafo PLN dan juga sebagai acuan pemilihan daya genset jika terjadi pemadaman listrik dari PLN.  
Kata kunci: beban listrik, daya listrik, perencanaan  
 
 
Abstract: The progress and development of  Palembang  is grow fast. It seen from the number of developments 
undertaken in Palembang. One of those developments is the plan of education facility building for Business School 
Palembang. This building needs a good plan of electric power requirement in order to know how much electric power 
is needed to supply the electricity. From the result of calculations, 687970VA is obtained as the amount of power used 
for operations in the Business School Palembang building. This result can be used as a reference of PLN transformer 
installation and as a reference for power generator selection for emergency state when there is a power outage by PLN 











Kemajuan dan perkembangan Kota 
Palembang sekarang ini sangat pesat. Ini terlihat 
dari pembangunan-pembangunan yang 
dilakukan oleh pemerintah kota Palembang dan 
pihak-pihak swasta, seperti pembangunan jalan, 
taman kota, gedung pusat perbelanjaan dan 
sarana umum lainnya. Dari sekian banyak 
pembangunan itu salah satunya adalah 
pembangunan gedung sarana pendidikan. 
Gedung sarana pendidikan yang akan dibangun 
saat ini adalah Business School Palembang. 
Pembangunan gedung ini tidak hanya 
memerlukan perencanaan konstruksi gedung 
dan interior yang menarik tetapi juga perlu 
direncanakan sistem instalasi listrik yang baik. 
Untuk itulah seiring dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi maka dalam melakukan perencanaan 
sistem instalasi listrik haruslah memperhatikan 
beberapa hal: diantaranya keamanan, keindahan, 
ekonomis, dan juga harus memenuhi standar 
persyaratan perencanaan seperti tata letak lampu 





Gedung Business School ini terdiri dari 
berbagai macam ruangan yang diperuntukkan 
tidak hanya sebagai tempat belajar mengajar 
saja, tetapi juga direncanakan sebagai tempat 
bisnis bagi mahasiswa yang ingin berbisnis. 
Sehingga gedung ini memerlukan sistem 
instalasi penerangan dan tenaga yang berbeda-
beda sesuai dengan fungsi dari setiap ruangan. 
Dengan dasar pertimbangan inilah penulis akan 
membuat perencanaan sistem kelistrikan gedung 
Business School Palembang. Hasil dari 
penulisan ini diharapkan dapat memberikan 
hasil berupa perencanaan yang baik, aman dan 
sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
Tujuan 
Tujuannya adalah untuk menghitung 
kebutuhan daya yang akan digunakan pada 
gedung Business School Palembang 
(Perhitungan beban penerangan dan beban 
tenaga berupa AC, Pompa Air, dan Lift). 
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Rumus umum yang digunakan untuk 
menghitung Daya Listrik dalam sebuah 
Rangkaian Listrik adalah sebagai berikut  : 
P = V x I  ...................................................(1) 
 
Dimana : 
P  = Daya (Watt) 
V  = Tegangan (Volt) 
I  = Arus (Ampere)  
(Edminister, Joseph. 1990) 
 
Seperti yang diketahui, bahwa daya listrik 
dibagi menjadi 3 macam daya yaitu : 
a. Daya Aktif 
Daya aktif adalah daya yang terpakai untuk 
melakukan energi sebenarnya, dapat 
dirumuskan sebagai berikut 
P = V . I. Cos 𝜑..........................................(2) 
dimana :  
P  = Daya (Watt) 
V  = Tegangan (Volt) 
I  = Arus (Ampere) 
Cos 𝜑 = Faktor Daya Terpasang 
(0,8)(Edminister, Joseph. 1990) 
 
b. Daya Semu 
Daya semu adalah daya listrik yang melalui 
sesuatu penghantar transmisi atau distribusi, 
dimana  daya ini merupakan hasil perkalian 
antara tegangan dan arus yang melalui 
penghantar. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dibawah ini : 
S = V .I.......................................................(3) 
dimana : 
S   = Daya Semu (VA) 
V   = Tegangan (Volt) 
I   = Arus (Ampere) 
(Edminister, Joseph. 1990) 
 
c. Daya Reaktif 
 Daya reaktif adalah selisih antara daya semu 
yang masuk pada penghantar itu sendiri, 
yang mana daya itu tidak terpakai untuk daya 
mekanik dan panas. 
Daya reaktif ini adalah hasil kali besarnya 
arus dikalikan tegangan yang    dipengaruhi 
oleh faktor kerja sin (sin θ) 
Daya reaktif ini dapat dituliskan dalam 
bentuk persamaan sebagai berikut : 
Q = V . I . sin 𝜑..........................................(4) 
dimana : 
Q   = daya reaktif (VAR) 
V   = tegangan (Volt)  
 I   = arus (Ampere) 
Sin 𝜑 = Faktor daya reaktif 
(H. Hayt, William, dkk. 2002) 
 
Penentuan Jumlah Titik Cahaya 
Cahaya adalah energi berbentuk 
gelombang elektromagnetik yang kasat mata, 
cahaya yang mengenai benda akan dipantulkan 
sehingga kita bisa melihat benda tersebut. Oleh 
sebab itu kita memerlukan cahaya untuk dapat 
melihat. 
Jumlah titik cahaya yang diperlukan dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut yaitu : 
Ø = A x E.........................................................(5) 
η ar = Ø
ɸ ௔௥
.....................................................(6) 
dimana :  
η ar : Jumlah Titik Cahaya 
Ø : Flux Cahaya (Lumen) 
 A : Luas Permukaan (m2 ) 
E : Intensitas Penerangan Rata - Rata 
(Lux) 
ɸ 𝑎𝑟 : Flux Armatur (Lumen) 
(Harten P.Van, Ir. E. Setiawan. 1981) 
 
Air Conditioner (AC) 
Ada satu cara sederhana untuk 
menghitung besarnya kapasitas pendinginan AC 
(dalam satuan Btu/hr atau pk) yang dibutuhkan 
untuk mengkondisikan suatu ruangan. Langkah 
pertama adalah menghitung luasan ruang yang 
akan dipasangi AC. Selanjutnya kalikan dengan 
standar panas dalam ruangan seluas 1 meter 
persegi. Untuk menghitung AC dapat digunakan 
persamaan berikut : 
 
Kebutuhan AC = Luas Ruangan  x  Koefisien…...(7) 
dimana :  
 
Koefisien 1 m2 = 500 BTU/hr, ukuran tersebut 
untuk ruangan dengan tinggi standard  2.5 - 














Gambar 1. Flow Chart Prosedur 
Perhitungan Kebutuhan Daya Pada 
Gedung Business School Palembang 
 
PERHITUNGAN KEBUTUHAN DAYA 
 
A. Perhitungan Beban Penerangan dan AC 
1. Basement 
Beban Penerangan 
* Tempat Parkir 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  63,5 m 
Lebar ruangan (l) =  32 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5 m 
Intensitas penerangan (E) =  150 lux 
Jenis Lampu =  LED Tube 2 x 24 Watt 
(Philips Indonesia. PT. 2016) 
Fluks lampu (Φ) =  2x2065 = 4130 lumen 
(Philips Indonesia PT, 2016) 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 2032 m2  x 150 lux 
   = 304800 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6)yaitu : 
η ar = 304800 : 4130 
  = 73,8 ≈ 74 titik 
Jadi dibutuhkan 74 titik lampu LED Tube 
2x24 Watt untuk tempat parkir 
 
Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Beban  
   Penerangan Lantai Basement 
 
 
2. Lantai 1 
Beban Penerangan 
* Ruang Wirausaha Mahasiswa 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  21,5 m 
Lebar ruangan (l) =  9,6 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  250 lux 
Jenis Lampu =  LED 11 watt 
(Philips Indonesia. PT. 2016) 
Fluks lampu (Φ) =  1100 lumen 
(Philips Indonesia. PT. 2016) 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 206,4 m2  x 250 lux 
   = 51600 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6)  yaitu : 
η ar = 51600 : 1100 
  = 46,9 ≈ 47 titik 
Jadi dibutuhkan 47 titik lampu LED 11 Watt 
untuk ruang wirausaha mahasiswa 
 
Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Beban  
   Penerangan Lantai 1 
 
Beban Kebutuhan Daya AC 
Ruang Wirausaha Mahasiswa 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  21,5 m 
Lebar ruangan (l) =  9,6 m 
Perencanaan Kebutuhan Daya Listrik           
Pada Gedung Business School Palembang 
 
82 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac = Luas ruangan x 500 BTU/Hr 
 = (21,5 x 9,6) x 500 Btu/hr  
 = 103200 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 103200 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 11,467 ≈ 12 PK 
Dengan AC 2 PK sebanyak 6 buah 
 
Tabel 3. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan 
Beban AC Lantai 1 
 
 
3. Lantai 2 
Beban Penerangan 
* Ruang Rektor Business School 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  11 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  250 lux 
Jenis Lampu =  LED 11 watt 
Fluks lampu (Φ) =  1100 lumen 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 88 m2  x 250 lux 
   = 22000 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar = 22000 : 1100 
  = 22 titik 
Jadi dibutuhkan 22 titik lampu LED 11 Watt 
untuk Ruang Rektor 
 
Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Beban  




Beban Kebutuhan Daya AC 
*Ruang Rektor  
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  11 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac = Luas ruangan x 500 BTU/Hr 
 = (11 x 8) x 500 Btu/hr  
 = 44000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 44000 Btu/hr : 9000 
Btu/hr = 4,8 ≈ 4 PK 
Dengan AC 2 PK sebanyak 2 buah  
 
 
Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
  Beban AC Lantai 2 
 
 
4. Lantai 3 
Beban Penerangan 
* Perpustakaan 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  16 m 
Lebar ruangan (l) =  11 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  500 lux 
Jenis Lampu =  LED Tube 2 x 24 Watt 
Fluks lampu  (Φ) =  2x2065 = 4130 lumen 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 176 m2  x 500 lux 
   = 8800 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar = 88000 : 4130 
  = 21,3 ≈ 21 titik 
Jadi dibutuhkan 21 titik lampu LED Tube 2 
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Tabel 6. Data Hasil Perhitungan Beban  
   Penerangan Lantai 3 
 
 
Beban Kebutuhan Daya AC 
* Perpustakaan 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  16 m 
Lebar ruangan (l) =  11 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac = Luas ruangan x 500 
BTU/Hr 
= (16x 11) x 500 Btu/hr = 88000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 88000 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 9,7 ≈ 10 PK 
Dengan AC 2 PK sebanyak 5 buah 
 
Tabel 7. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
  Beban AC Lantai 3 
 
5. Lantai 4 
Beban Penerangan 
* Ruang Kuliah 405 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  19 m 
Lebar ruangan (l) =  10 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  250 lux 
Jenis Lampu =  LED Tube 2 x 24 Watt 
Fluks lampu (Φ) =  2x2065 = 4130 lumen 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 190 m2  x 250 lux 
   = 47500 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar = 47500 : 4130 
  = 11,5 ≈ 12 titik 
Jadi dibutuhkan 43 titik lampu LED 11 Watt 
untuk Ruang Kuliah 405 
 
Tabel 8. Data Hasil Perhitungan Beban  
   Penerangan Lantai 4 
 
 
Beban Kebutuhan Daya AC 
* Ruang Kuliah 405 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  19 m 
Lebar ruangan (l) =  10 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac  = Luas ruangan x 500 
BTU/Hr 
 = (19 x 10) x 500 Btu/hr  
 = 95000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 95000 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 10,5 ≈ 10 PK 










Perencanaan Kebutuhan Daya Listrik           
Pada Gedung Business School Palembang 
 
84 
Tabel 9. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
 Beban AC Lantai 4 
 
 
6. Lantai 5 
Beban Penerangan 
* Ruang Kuliah 507 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  10 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  250 lux 
Jenis Lampu  =  LED Tube 2 x 24 Watt 
Fluks lampu (Φ)=  2x2065 = 4130 lumen  
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 80 m2  x 250 lux 
   = 20000 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar = 20000 : 4130 
  = 4,8 ≈ 5 titik 
Jadi dibutuhkan 5 titik lampu LED Tube 2 x 
24 Watt untuk Ruang Kuliah 507 
 
Tabel 10. Data Hasil Perhitungan Beban  
     Penerangan Lantai 5 
 
Beban Kebutuhan Daya AC 
* Ruang Kuliah 507 
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  10 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac  = Luas ruangan x 500 
BTU/Hr 
 = (10 x 8) x 500 Btu/hr  
 = 40000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 40000 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 4,4 ≈ 4 PK 
Dengan AC 2 PK sebanyak 2 buah 
 
Tabel 11. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
 Beban AC Lantai 5 
 
 
7. Lantai 6 
 Beban Penerangan 
* Ruang Seminar  
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  15 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Tinggi ruangan (h) =  3,5  m 
Intensitas penerangan (E) =  500 lux 
Jenis Lampu =  LED Tube 2 x 24 Watt 
Fluks lampu (Φ) =  2x2065 = 4130 lumen  
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 80 m2  x 250 lux 
   = 60000 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar = 60000 : 4130 
  = 14,5 ≈ 14 titik 
Jadi dibutuhkan 14 titik lampu LED Tube 2 x 
24 Watt untuk Ruang Seminar 
 
Tabel 12. Data Hasil Perhitungan Beban  
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Beban Kebutuhan Daya AC 
* Ruang Seminar  
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  15 m 
Lebar ruangan (l) =  8 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac  = Luas ruangan x 500 
BTU/Hr 
 = (15 x 8) x 500 Btu/hr  
 = 60000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 60000 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 6,6 ≈ 6 PK 
Dengan AC 2 PK sebanyak 3 buah 
 
Tabel 13. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
 Beban AC Lantai 6 
 
 
8. Lantai 7 
 Beban Penerangan 
* Ruang Auditorium  
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  40 m 
Lebar ruangan (l) =  32 m 
Tinggi ruangan (h) =  5  m 
Intensitas penerangan (E) =  500 lux 
Jenis Lampu =  LED Tube 4 x 24 Watt, 
LED 14 Watt 
Fluks lampu (Φ) =  2x2065 = 8260 lumen, 
1400 lumen 
Berdasarkan persamaan (5) dapat diketahui 
jumlah fluks cahaya 
Ø  = 1280 m2  x 500 lux 
   = 640000 lumen 
Jumlah titik cahaya berdasarkan persamaan 
(6) yaitu : 
η ar LED Tube 4x24  = 413000 : 8260 
  = 50 titik 
η ar LED 14  = 227000 : 1400 
 = 162 titik 
Jadi dibutuhkan 50 titik lampu LED Tube 4 x 
24 Watt dan 162 titik lampu LED 14 Watt 
untuk Ruang Auditorium. 
 
 
Tabel 14. Data Hasil Perhitungan Beban  
     Penerangan Lantai 7 
 
Beban Kebutuhan Daya AC 
* Ruang Auditorium  
Dengan data sebagai berikut : 
Panjang ruangan  (p) =  40 m 
Lebar ruangan (l) =  32 m 
Untuk menghitung AC yang dibutuhkan 
berdasarkan persamaan (7) : 
Kebutuhan Ac  = Luas ruangan x 500 
BTU/Hr 
 = (40 x 32) x 500 Btu/hr  
 = 640000 Btu/hr 
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/hr  
Jadi AC yang dibutuhkan = 640000 Btu/hr : 
9000 Btu/hr = 71,1 ≈ 71 PK 
Dengan AC 5 PK sebanyak 14 buah  
 
Tabel 15. Data Hasil Perhitungan Kebutuhan  
 Beban AC Lantai 7 
 
 
B. Perhitungan Beban Stop Kontak 
 
1. Basement 
Tabel 16. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
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2. Lantai 1 
 
Tabel 17. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
 Kontak Lantai 1 
 
 
3. Lantai 2 
 
Tabel 18. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
















4. Lantai 3 
 
Tabel 19. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
 Kontak Lantai 3 
 
 
5. Lantai 4 
 
Tabel 20. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
 Kontak Lantai 4 
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6. Lantai 5 
 
Tabel 21. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  
 Kontak Lantai 5 
 
 
7. Lantai 6 
 
Tabel 22. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  










8. Lantai 7 
 
Tabel 23. Data Hasil Perhitungan Beban Stop  




C. Perhitungan Beban Motor Lift 
Spesifikasi lift yang akan digunakan : 
Merk : Mitsubishi    
frequency : 50/60 Hz 
Type : s8-JRF 
Daya : 11 kW 
Voltage : 380 volt    
Serial No : CR 9038014   
  
Tabel 24.  Hasil Perhitungan Beban Motor Lift 
 
 
C. Perhitungan Motor Pompa Air 
 
Motor pompa air central electric type vertical 
centrifugal multi stage pump sebanyak 2 
buah dengan spesifikasi sebagai berikut : 
Merk : moon     
frequency : 50/60 Hz 
Daya : 8 kW     
Voltage : 380 – 660 V 
Speed : 2900 rpm 
 
Tabel 25.  Hasil Perhitungan Motor Pompa Air 
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D. Perhitungan Daya Terpakai 
Berdasarkan dari hasil perhitungan maka 
dapat diketahui bahwa daya yang diperlukan 
gedung agar dapat beroperasional dalam 
setiap harinya yaitu dapat dilihat pada tabel 
26. 
 
Tabel 26. Hasil Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik  
Gedung Business School Palembang 
 
 
Jadi total keseluruhan beban listrik yang 
digunakan pada gedung kuliah dan gedung 
auditorium palembang adalah sebesar 
550376Watt atau setara dengan 551 KW. 
 
Untuk menentukan besar trafo yang 
harus dipasang maka beban tersebut harus 
dibagi dengan cos 𝜑 sebesar 0,8 sehingga 
didapatkan total kebutuhan daya sebesar 687970 




Setelah melakukan perhitungan secara 
keseluruhan, dapat disimpulkan: 
1. Total beban keseluruhan untuk gedung 
Business School Palembang adalah sebesar 
550376 Watt ≈551 KW 
2. Total Daya yang dibutuhkan untuk 
menentukan besar kapasitas trafo yang akan 
digunakan yaitu sebesar 687970 VA≈ 688 
KVA, sehingga trafo yang harus digunakan 
yaitu trafo berkapasitas 1 MVA. 
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